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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Perkembangan dunia bisnis saat ini yang sangat maju, menjalankan bisnis tanpa 

adanya persaingan adalah hal yang mustahil. Karena selalu ada pembisnis baru yang 

merebut pangsa pasar. Oleh karena itu pentingnya loyalitas pelanggan dalam sebuah 

perusahaan untuk mengembangkan bisnis dan mempertahankan eksitensi bisnis dalam 

jangka waktu panjang.  

 Loyalitas pelanggan adalah bentuk kesetiaan seseorang atas suatu produk, 

dengan melakukan pembelian secara berulang untuk terus mendukung 

keberlangsungan perusahaan dalam jangka waktu panjang. Loyalitas pelanggan 

memiliki peran penting dalam sebuah perusahaan. Mempertahankan pelanggan berarti 

meningkatkan kinerja keuangan dan mempertahankan kelangsungan hidup suatu 

perusahaan. Hal ini menjadi alasan utama sebuah perusahaan, untuk menarik dan 

mempertahankan pelanggan. (Subagio, 2010, hal. 9) 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas pelanggan adalah perhatian, 

kepercayaan, perlindungan dan kepuasaan.  Faktor faktor tersebut mampu membentuk 

loyalitas Pelanggan didasari presefektif perilaku dan sikap, oleh karena itu Loyalitas 
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Pelanggan merupakan salah satu yang di anggap mampu menghadapi persaingan 

bisnis. Untuk mempertahankan loyalitas pelangan tentu sebuah perusahaan mampu 

memanajemen perusahaan baik secara internal maupun eksternal yaitu salah satunya 

memperhatikan manajemen produksi. (Sahir , Mardia, Mastriani, & dkk, 2021, hlm. 

46) 

 Manajemen produksi merupakan kegiatan atau usaha yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan dengan menggunakn/kordinasi kegiatan orang lain atau kegiatan 

untuk mengatur dan mengkoordinasikan pengunaan sumber daya yang dimiliki. 

(Nathaniel, Pengantar Bisnis, 2020, hlm 96) Pada manajemen produksi tentu dalam 

aspeknya masing- masing memiliki pengaruh sendiri terhadap loyalitas pelanggan baik 

dalam perencanaan produksi, pengendalian produksi dan pengawasan produksi. 

 Pada aspek pertama yaitu perencanaan produksi. Perencanaan produksi adalah 

aktivitas yang digunakan untuk menetapkan produk yang diproduksi, jumlah produk 

yang dIbutuhkan, kapan produksi tersebut harus selesai dan sumber-sumber yang 

dIbutuhkan. Tujuan dari perencanaan produksi adalah agar proses produksi yang 

dilaksanakan berjalan secara sistematis. Perencanaan produksi memiliki kaitannaya 

langsung dengan beberapa aspek yaitu jenis barang, bahan baku yang digunakan, 

kualitas barang, kuantitas barang dan pengendalian produksi. Apabila perencanaan 

produksi tersebut berjalan sesuai prosedur tentu salah satu dari lima faktor yang 

mempengaruhi loyalitas pelanggan akan terpenuhi. Sebagai contoh, sebuah perusahaan 

mampu mempertahankan kualitas barang yang diproduksi sebagaimana produksi yang 
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dilakukan sebelumnya hal ini akan berdampak secara langsung pada statifaction 

(kepuasan) dan trust (kepercayaan) pelanggan pada perusahaan. 

Aspek kedua pada manajemen produksi yaitu pengendalian produksi.  

Pengendalian produksi adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengelola, mengatur, 

mengkoordinir, dan mengarahkan proses produksi ke dalam arus yang memberikan 

hasil dengan jumlah biaya yang seminimal mungkin dan waktu yang secepat mungkin. 

Pengendalian produksi sangat perlu dilakukan agar proses produksi berjalan sesuai 

dengan perencanaan yang ditentukan dengan biaya yang optimal. Kegiatan yang 

dilakukan dalam pengendalian produksi adalah membuat perencanaan, menyusun 

jadwal kerja, dan menentukan target market produk. Apabila pengendalian produksi 

mampu terealisasikan tentu salah satu dari lima faktor yang mempengaruhi loyalitas 

pelanggan akan terpenuhi. Sebagai contoh, sebuah perusahaan mampu menentukan 

target market produknya dengan menggunakan sebuah merek yang dimilikinya untuk 

memperbesar daya tarik tersendiri konsumen terhadap produk dan dapat 

mempengaruhi pelanggan yang lain untuk menggunakan produk yang sama maka akan 

berdampak pada satisfaction  (kepuasaan), pelanggan terhadap perusahaan.  

Aspek ketiga pada manajemen produksi yaitu pengawasan produksi. pengawasan 

produksi adalah kegiatan untuk mengoordinir aktivitas-aktivitas pengelolaan atau 

produksi supaya waktu penyelesaiannya sesuai dengan yang direncanakan dapat 

terpenuhi dengan efektif dan efisien. Tujuan dalam pengawasan produksi adalah agar 

hasil produksi sesuai dengan apa yang diharapkan, tepat waktu, dan dengan biaya yang 
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optimal. kegiatan-kegiatan yang ada dalam pengawasan produksi meliputi penetapan 

kualitas barang, penetapan standar barang dan pelaksanaan produksi sesuai jadwal. 

Apabila pengawasan produksi mampu bekerja dengan baik tentu salah satu dari lima 

faktor yang mempengaruhi loyalitas pelanggan dapat terpenuhi. Sebagai contoh, 

sebuah perusahaan dalam melakukan produksinya sesuai dengan waktu yang 

diinginkan oleh konsumen tetapi hasilnya tidak menguragi kualitas produk, hal ini akan 

berdampak secara langsung kepada caring (perhatian) karena pelayanan yang baik dari 

perushaan dan choice reduction and habit (kemudahan) dalam mendapatkan hasil 

produk dari sebuah perusahaan.  

 Adapun dari pernyataan di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa manajemen 

produksi dalam aspeknya memiliki peran penting terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini 

dapat diterapkan manajemen produksi salah satunya pada peningkatan kualitas di 

semua fungsi bisnis yang optimal, yaitu dengan menghubungan persepsi pelanggan 

tentang kualitas dan kebutuhaan pelanggan. Hal ini penting karena apa pun jenis bisnis 

yang dijalankan, tujuannya adalah agar terjadi transaksi jangka panjang dan itu bisa 

terjadi apabila kita mampu menciptakan loyalitas (kesetiaan dalam melakukaan 

pembelian ulang) pelanggan (terhadap produk, merek, toko) dan itu dapat dibentuk 

kualitas, nilai dan pelayanaan yang mereka rasakan, citra produk, merek, dan 

kenyamanan toko dalam pandangan mereka yang dapat memberikan kepuasan kepada 

mereka baik dalam berbelanja maupun dalam mengonsumsi yang semua itu dapat 

dirangkum dalam manajemen produksi. (Rafsanjani & Rahadian, 2017, hlm. 168) 
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  Dalam Islam manajemen adalah suatu pengelolaan untuk memperoleh hasil 

optimal yang bermuara pada pencarian keridhaan Allah oleh sebab itu maka segala 

sesuatu langkah yang diambil dalam manjalankan manajemen tersebut berdasarkan Al-

Qura’an dan Hadis. Karena pandangan Islam segala sesuatu harus dilakukan secara 

rapi, benar, tertib, tuntas teratus dan sistematis, tidak boleh dilakukan asal-asalan. 

(Soehardi, 2021, hlm. 11)  

 Sebagai seorang produsen dalam bidang produksi Islam memberi tuntuntan 

agar usaha yang dilakukannya mengandung nilai maslahat dan berkah baik bagi dirinya 

maupun orang lain dan tentu saja selaras dengan nilai-nilai ilahiah. (Zamzan & Aravik, 

2020, hlm. 63) Sebagaimana firman Allah dalam surah An-Nisa ayat 59 berikut: 

ۖ  فاإِنأ ت اناازاعأتُمأ فِ  رِ مِنأكُمأ امأ ا الَّذِينا آمانُوا أاطِيعُوا اللََّّا واأاطِيعُوا الرَّسُولا واأُولِ الْأ رُدُّوهُ إِلَا  يَا أاي ُّها ءٍ ف ا شايأ
مِ  وأ الأي ا مِنُونا بِِللََِّّ وا تُمأ تُ ؤأ الرَّسُولِ إِنأ كُن أ نُ تَاأوِ  اللََِّّ وا سا يْأٌ واأاحأ لِكا خا خِرِۚ  ذاَٰ اً الْأ ي   

Artinya: ”Wahai orang beriman! Taatilah Allah dan taatilah rasul (Muhammad) dan 

ulil amri pemegasan kekuasaan) diantara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Quraan) dan 

rasulnya (Sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 

demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik”  

Ayat diatas menerangkan bahwa Allah memerintahkan agar kaum muslimin 

taat dan patuh kepada-Nya, kepada rasul-Nya dan kepada orang yang memegang 

kekuasaan diantara mereka agar tercipta kemaslahatan umum. .  

 Peranan manajemen produksi sangat dibutuhkan dalam sebuah usaha karena 

persaingan bisnis yang sanga ketat dalam ekonomi. Dalam kegiatan ekonomi usaha 

home industri merupakan kegiatan pengolahaan bahan mentah atau barang setengah 
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jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan. 

Home industri juga merupakan wadah bagi sebagaian besar masyarakat yang mampu 

tumbuh dan berkembang secara mandiri dengan memberikan andil besar serta 

menduduki peran strategis dalam pembangunan ekonomi melalui sebuah usaha. 

Disamping itu home industri merupakan kegiatan usaha yang memperluas lapangan 

kerja, dapat berperan meningkatkan perekonomian masyarakat dan membuat orang 

lebih, terampil dalam beriwarausaha sehingga meningkatkan kesajahteraan 

masyarakat.  (Nashar, 2017, hlm. 78-82)  

 Berdasarkan rekapitulasi perkembangan data UMKM di Kabupatan Tanah 

Bumbu pada tahun 2018 yaitu 1349 data usaha kecil dan 7 data usaha menengah. 

Namun peneliti mengambil fokus pada usaha home industri kerupuk amplang Raudah 

yang berlokasi di Jl. Mangkubumi RT IV di Kelurahan Kota Pagatan, Kecamatan 

Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu. Karena home industri kerupuk amplang Raudah 

memiliki beberapa keunggulan diantarannya produk sudah terkenal sebagai oleh-oleh 

dan cemilan masyarakat yang berkunjung ke Tanah Bumbu khusunya di Pantai 

Pagatan. 

  Kemudian produknya selalu di upayakan Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Tanah Bumbu untuk di pasarkan di pasar modern karena menjadi salah satu produk 

unggulan daerah yang memiliki bumbu racikan dan rasa yang berbeda dari kerupuk 

amplang yang lainnya serta bahan bakunya khusus menggunakan ikan tenggiri. Selain 

itu dalam menghadapi persaingan yang ketat dan banyak, home industri amplang 
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Raudah yang bisa bertahan sampai saat ini. Bertahanya home industri ini karena adanya 

kepercayaan pelanggan yang sudah tinggi terhadap kualitas produk yang tidak 

mengalami perubahan.  

  Dalam melaksanakan kegiatan produksi home industri ini juga 

memperkerjakan beberapa karyawan yaitu 8 orang dengan melakukan produksi sesuai 

dengan yang telah di tetapkan. Mengenai jadwal kerja yaitu dilakukan setiap hari mulai 

pukul 13.00 siang sampai jam 17.30 sore. Namun jika ada karyawan yang ingin libur 

maka pemilik home industri mengizinkan para karyawana karena mereka digaji perhari 

hari. Sedangkan target pemasaran pada produk yaitu memasarkan kepada kios kios 

yang khusus menjual oleh oleh dan warung-warung di Kecamatan Hilir dan luar 

Kecamatan. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai mempertahankan loyalitas pelanggan melalui 

manajemen produksi apakah sesuai dengan syariat Islam atau tidak yang akan 

dituangkan dalam sebuah skiripsi dengan judul: Analisis Mempertahankan Loyalitas 

Pelanggan Melalui Manajemen Produksi Persfektif Ekonomi Islam (Studi Kasus 

Home Industry Kerupuk Amplang Raudah Di Kecamatan Kusan Hilir Kabupaten 

Tanah BumbuRumusan Masalah 

 Dari latar belakang di atas maka, permasalahan dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana mempertahankan loyalitas pelanggan melalui manajemen produksi 

di home industri kerupuk amplang Raudah? 

2. Bagaimana mempertahankan loyalitas pelanggan melalui manajemen produksi 

persfektif ekonomi Islam di home industri kerupuk amplang Raudah? 

B. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan diatas, maka permasalahan dapat di rumuskan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengatahui bagaimana mempertahankan loyalitas pelanggan melalui 

manajemen produksi di home industri kerupuk amplang Raudah.  

2. Untuk mengatahui bagaimana mempertahankan loyalitas pelanggan melalui 

manajemen produksi persfektif ekonomi Islam di home industri kerupuk 

amplang Raudah. 

C. Kegunaan Penelitian 

Adapun signifikansi penelitian ini peneliti lakukan agar bermanfaat dan berguna 

bukan hanya bagi peneliti secara pribadi, tetapi juga berguna sebagai salah satu 

sumbangan pemikiran bagi orang lain yaitu, sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 
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Sebagai bahan informasi sekaligus masukan kepada seluruh masyarakat, 

khususnya masyarakat di Kecamatan Kusan Hilir mengenai mempertahankan 

loyalitas pelanggan melalui manajemen produksi persfektif ekonomi Islam. 

2. Kegunaan Ilmiah 

Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian yang 

berhubungan dengan mempertahankan loyalitas pelanggan melalui manajemen 

produksi persfektif ekonomi Islam (Studi kasus home industry kerupuk amplang 

Raudah di Kecamatan Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu) 

3.  Kegunaan Praktis 

Hasil Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan wawasan bagi 

peneliti mengenai mempertahankan loyalitas pelanggan melalui manajemen 

produksi persfektif ekonomi Islam (Studi kasus home industri kerupuk amplang 

Raudah di Kecamatan Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu) 

 

 

D.  Definisi Operasional 

 Untuk memberikan pemahaman yang jelas dari penelitian ini, perlu di jelaskan 

beberapa operasional sebagai berikut:  
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1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) analisis adalah suatu 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan) untuk mengetahui keadaan 

yang sebenarnya (sebab musabab) dimana penguraian suatu pokok atau bagian 

untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman secara keseluruhan. 

Analisis yang dimaksud penulis dalam penelitian ini yaitu penyelidikan secara 

menyeluruh mengenai mengenai mepertahankan loyalitas pelanggan melalui 

manajemen produksi presefektif ekonomi Islam (Studi kasus home industri 

kerupuk amplang Raudah di Kecamatan Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu). 

2. Loyalitas pelanggan merupakan kesetiaan pelanggan terhadap perusahaan yang 

telah menyediakan barang atau jasa. (Subagio, 2010, hal. 9) Loyalitas pelanggan 

yang dimaksud dalam penelitian kesetiaan seseorang distributor dalam 

melakukan pemesanan dan pembeliang ulang pada home industri kerupuk 

amplang Raudah di Kecamatan Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu.  

3. Manajemen produksi adalah sebuah ilmu yang membahas secara menyeluruh 

bagaimana pihak manajemen produksi perusahaan menggunakan ilmu dan seni 

yang dimiliki dengan mengarahkan dan mengatur orang-orang untuk mencapai 

hasil produksi yang diinginkan. (Maulana & et all, 2021, hlm. 4) Manajemen 

produksi yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah mengacu pada 

penerapan manajemen produksi  di home industri kerupuk amplang Raudah di 

Kecamatan Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu dalam mempertahankan 

loyalitas pelanggan.  
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4. Manajemen produksi persfektif ekonomi Islam merupakan suatu perilaku 

seorang Muslim dalam setiap aktivitas manajemen produksi nya harus sesuai 

dengan tuntunan syariat Islam. (Rianto, 2015, hal. 18). Manajemen produksi 

persfektif ekonomi Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah manajemen 

produksi di home industri kerupuk amplang Raudah apakah sudah sesuai dengan 

presefektif ekonomi Islam atau tidak. 

5. Home industri adalah suatu unit usaha dalam skala kecil yang bergerak dalam 

bidang industry tertentu. Biasanya usaha ini hanya menggunakan satu atau dua 

rumah sebagai pusat industri tertentu. Biasa nya usaha ini hanya menggunakan 

satu unit atau dua rumah sebagai pusat produksi, adminitrasi dan pemasaran 

sekaligus secara bersamaan. Bila dilihat dari modal usaha dan jumlah tenaga 

kerja yang di serap tentu lebih sedikit dari pada perusahaan-perusahaan besar 

pada umumnya. (Muliawa, 2008, hal. 3). Home industri yang dimaksud dalam 

penelitian adalah home industri kerupuk amplang Raudah yang beralamat di Jl, 

Mangkubumi RT IV di Kelurahan Kota Pagatan, Kecamatan Kusan Hilir 

Kabupaten Tanah Bumbu. 
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E. Kajian Pustaka  

Berdasarkan penulisan yang dilakukan peneliti yang hampir sama terhadap 

beberapa penelitian terdahulu sebagai tersebut: 

Tabel I Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Hasil Penelitian Persamaan 

dan 

Perbedaan 

1 Abdul (2020) 

Fakultas: 

Ekonomi dan 

Bisnis Islam 

IAIN Tulu 

Agung. 

Jurusan 

Ekonomi 

Syariah 

Strategi 

Mempertahankan 

Loyalitas 

Pelanggan 

Melalui 

Manajemen 

Produksi 

Presefektif 

Ekonomi Islam 

(Studi Pada Home 

Industry Sari 

Temu Rasa Buah 

Di Desa Tanjung 

Tani Kecamatan 

Hasil menunjukkan 

bahwa  

1) perencanaan 

produksi dengan 

memperhatikan kualitas 

dan kuantitas produk, 

melakukan 

pengendalian produksi 

dengan melaksanakan 

tahapan perencanaan 

produksi yang sesuai 

dengan sasaran 

(segmentasi pasar), dan 

melakukan pengawasan 

Persamaan: 

sama-sama 

mengangkat 

judul 

mempertahan

kan loyalitas 

pelanggan 

melalui 

manajemen 

produksi 

persfektif 

ekonomi 

Islam 
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Prambon 

Kabupaten 

Nganjuk)  

produksi dengan 

mempertahankan 

kualitas dan efisiensi 

waktu. 2) Faktor 

internal yang menjadi 

kekuatan yaitu industri 

milik pribadi, memiliki 

izin usaha dan hak 

merek, produk yang 

dihasilkan tetap dan 

sesuai dengan ciri khas, 

mempertahankan 

kualitas produk dengan 

menjaga hubungan baik 

antar pemilik dengan 

karyawan dan mampu 

bertahan dengan 

kemasan produk yang 

tradisional. Faktor 

kelemahannya produksi 

dilakukan dengan 

Perbedaan: 

penelitian ini 

adalah penulis 

mengangkat 

judul analisis 

sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

mengangkat 

judul strategi 

kemudian dari 

segi subjek 

dan lokasi 

juga berbeda 
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waktu yang tidak pasti, 

tidak memanfaatkan 

kecanggihan tekonologi 

sebagai media 

pemasaran, kemasan 

produk yang digunakan 

masih terbilang 

tradisional 

2 Dimas (2022) 

Fakultas: 

Ekonomi dan 

Bisnis Islam 

IAIN Tulu 

Agung. 

Jurusan 

Ekonomi 

Syariah 

Strategi 

mempertahankan 

loyalitas 

pelanggan melalui 

manajemen 

produksi 

prespektif 

ekonomi Islam 

(studi kasus pada 

home industry 

roti gambasan 

jaya Makmur di 

Desa Bakung 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa:  

1) Strategi 

mempertahankan 

loyalitas pelanggan 

melalui manajemen 

produksi prespektif 

ekonomi islam adalah 

melakukan perencanaan 

produksi dengan 

memperhatikan kualitas 

dan kuantitas produk, 

melakukan 

Persamaan: 

sama-sama 

mengangkat 

judul 

mempertahan

kan loyalitas 

pelanggan 

melalui 

manajemen 

produksi 

persfektif 

ekonomi 

Islam 
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Kecamatan 

Udanawu 

Kabupaten Blitar) 

pengendalian produksi 

dengan melaksanakan 

tahapan perencanaan 

produksi yang sesuai 

dengan sasaran, dan 

melakukan pengawasan 

produksi dengan 

mempertahankan 

kualitas dan efisiensi 

waktu. 2) Faktor 

internal yang menjadi 

kekuatan yaitu industri 

milik pribadi, memiliki 

izin usaha dan hak 

merek, produk yang 

dihasilkan tetap dan 

sesuai dengan ciri khas, 

mempertahankan 

kualitas produk dengan 

menjaga hubungan baik 

antar pemilik dengan 

Perbedaan: 

penelitian ini 

adalah penulis 

mengangkat 

judul analisis 

sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

mengangkat 

judul strategi 

kemudian dari 

segi subjek 

dan lokasi 

juga berbeda 
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karyawan. Faktor 

kelemahannya produksi 

dilakukan dengan 

waktu yang tidak pasti, 

tidak memanfaatkan 

kecanggihan tekonologi 

sebagai media 

pemasaran. 

3 Afifah (2020) 

Fakultas: 

Ekonomi dan 

Bisnis Islam 

UIN 

Raden Intan 

Lampung 

Jurusan 

Ekonomi 

Syariah 

Strategi 

Mempertahankan 

Pelayanan Dan 

Kesetiaan 

Pelanggan Pada 

Industry Ritel 

Menurut Ekonomi 

Islam (Studi Pada 

Pengusaha Ritel 

Modern Sumber 

Alfari Trijaya 

Tbk Lampung 

Dalam 

mempertahankan 

kesetiaan pelanggan 

adalah dengan cara: 

pemilihan lokasi yang 

dapat dijangkau oleh 

masyarakat secara 

strategis, promo harga 

dan produk, terdapat 

fasilitas kartu (ponta), 

melayani customer 

(pelanggan) dengan 

ramah tamah 

Persamaan:  

Sama 

membahas 

bagaimana 

mepertahanka

n kesetiaan 

pelanggan 

sedangkan  

Perbedaan:  

Judulnya tidak 

memakai 

manajemen 
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timur pada Tahun 

2020 

memberikan pelayanan 

yang baik terhadap 

customer. Adapun dari 

beberapa strategi yang 

belum sesuai dengan 

ekonomi Islam seperti 

saat melakukan 

transaksi yang diminta 

merupakan penipuan 

yang dilihat dari sistem 

ekonomi Islam tidak 

sesuai dengan bisnis 

secara Islam karena 

seharusnya 

menumbuhkan sikap 

jujur dan memberikan 

penjelasan terhadap 

uang yang diminta 

produksi 

kemudian 

subjek dan 

lokasinya juga 

tidak sama.  

Sumber Data: Data di olah 2022 
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F. Sistematika Penulisan   

 Untukl       lebih  terarahnya  pembahasan  dalam  penulisan  skripsi  ini,  maka 

disini perlu  dilakukan sistematikal     yang dibagi  menjadi lima  bab, masing-masing 

babl    terdiri dalam beberapa sub bab, yang sistematika tersebut sebagai berikut: 

Babl     I merupakanl     kerangka dalaml     melakukan penelitian  yang terdiri  dari 

pendahuluanl  yang berkaitan gambaran secara  umum tentang permasalahan  yang akan 

diteliti dalam latar  belakang danl untuk mencapai tujuan yang  diinginkan dalaml   

penelitian ini yang nantinya akan dibahasl   pada bab empat makal   perlu dilihat tujuan 

penelitian serta agar terarahnya tujuan penelitian seperti yang diinginkan, maka 

dibuatlah rumusan masalah. Dalam rangka melakukan penelitian peneliti harus ada 

suatul    tujuan dan kegunaan dari penelitian tersebut. Maka dari itu perlu adanya 

signifikan penelitian. Kemudian agar tidakl terjadi kesalah pahaman dalam 

mengartikan  istilah-istilah yang dipakai dalam  penelitian  makal        harus  dimuat 

definisi operasional dan pada bagian berikutnya yaitu sistematika penulisan. 

Babl    II adalah berupa landasan teori yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitianl      yang  dikemukakanl      pada  babl      pendahuluan diatas  yakni definisi loyalitas 

pelanggan, manajemen produksi serta manajemen produksi persfektif ekonomi Islam 

yang mendukung secara relevan.  Baik itu dari buku atau literatur yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti, juga sumber informasi dari penelitian lainnya. 

Bab   III  berupal         metode   penelitian,  dimana  bab   ini  berisikan   tentang 

bagaimana  metode  yang  digunakan  untukl      menggali  data  yang  diperlukan  yang 
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terdiri dari jenis, sifat dan lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan analisis serta 

prosedur penelitian. 

Bab IV adalah laporan hasil penelitian yang terdiri dari gambaran umum lokasi 

penelitian serta laporan hasil penelitian dan analisis data mengenai mempertahankan 

loyalitas pelanggan melalui manajemen produksi persfektif ekonomi Islam. 

Bab V merupakan bab penutup yang berisi simpulan hasil penelitian yang 

dilakukan serta saran-saran dari peneliti kepada berbagai pihak termasuk kepada 

peneliti selanjutnya sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya. 

 

 


